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ABSTRACT

Multicultural societies are characterized by diversity in religion, ethnicity, cul-
ture, traditions, and social values, which can serve as a source of social strength
while also creating potential conflicts. Such diversity may foster dynamic and
inclusive social relations. However, differences in religious and social iden-
tities can weaken intergroup relationships and social cohesion when they are
not managed constructively. Religious exclusivism, prejudice, intolerance, and
polarization may further increase social tensions and threaten harmonious co-
existence. This study aims to analyze the role of religious moderation in
strengthening social cohesion within multicultural societies. A qualitative ap-
proach was employed through a literature review and thematic analysis of pre-
vious studies addressing religious moderation, multiculturalism, tolerance, and
social cohesion. The findings indicate that religious moderation contributes to
strengthening social cohesion through tolerance, respect for differences, interre-
ligious dialogue, social justice, solidarity, and cooperation. Religious modera-
tion also functions as a social mechanism for reducing prejudice, exclusivism,
polarization, and potential conflicts arising from differences in religious and so-
cial identities. Therefore, religious moderation should not be understood solely
as an individual’s religious attitude but also as a social foundation for developing
harmonious and constructive intergroup relationships. Strengthening religious
moderation through education, interreligious dialogue, and collaborative social
activities can contribute to the development of an inclusive, tolerant, harmo-
nious, and sustainable multicultural society.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Masyarakat multikultural merupakan realitas sosial yang ditandai oleh keberagaman agama, etnis, budaya,
tradisi, dan nilai sosial yang hidup berdampingan dalam satu ruang kehidupan. Keberagaman tersebut dapat menjadi keku-
atan dalam membangun kehidupan masyarakat yang dinamis dan inklusif, tetapi pada saat yang sama juga berpotensi
menimbulkan konflik apabila perbedaan identitas tidak dikelola secara konstruktif. Perbedaan pandangan keagamaan,
prasangka antarkelompok, eksklusivisme, serta rendahnya toleransi dapat melemahkan hubungan sosial dan mengancam
kohesi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran moderasi beragama dalam memperkuat kohesi
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sosial pada masyarakat multikultural. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan
analisis tematik terhadap berbagai penelitian terdahulu yang relevan dengan moderasi beragama, multikulturalisme, tol-
eransi, dan kohesi sosial. Hasil kajian menunjukkan bahwa moderasi beragama memiliki kontribusi penting dalam
membangun kohesi sosial melalui penguatan toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dialog antaragama, keadilan,
solidaritas, dan kerja sama sosial. Moderasi beragama juga dapat menjadi mekanisme untuk mengurangi prasangka, ek-
sklusivisme, polarisasi, dan potensi konflik yang muncul akibat perbedaan identitas. Dengan demikian, moderasi be-
ragama tidak hanya berkaitan dengan sikap keberagamaan individu, tetapi juga menjadi landasan sosial untuk membangun
hubungan antarkelompok yang harmonis. Penguatan moderasi beragama secara berkelanjutan dapat mendukung terben-
tuknya masyarakat multikultural yang inklusif, toleran, harmonis, dan mampu mempertahankan kohesi sosial di tengah
keberagaman.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN
Masyarakat multikultural merupakan realitas sosial yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masya-

rakat kontemporer. Keberagaman agama, etnis, budaya, bahasa, tradisi, dan kelompok sosial menciptakan pola
interaksi yang kompleks sekaligus memberikan potensi besar bagi perkembangan kehidupan bersama [1, 2].
Keberagaman dapat menjadi sumber kekayaan sosial ketika setiap kelompok mampu berinteraksi secara ter-
buka dan saling menghargai. Perbedaan memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan, pengalaman, nilai,
dan praktik budaya yang dapat memperkuat kehidupan masyarakat. Namun, keberagaman juga dapat men-
jadi sumber gesekan apabila perbedaan identitas dipahami secara eksklusif dan digunakan untuk membangun
batas sosial antarkelompok [3, 4]. Tantangan tersebut semakin terlihat ketika perbedaan identitas keagamaan
dan sosial berkembang menjadi polarisasi, intoleransi, stereotip, prasangka, eksklusivisme keagamaan, serta
konflik berbasis identitas yang dapat mengurangi kepercayaan dan solidaritas antarkelompok.

Moderasi beragama menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam menghadapi persoalan terse-
but. Moderasi beragama menekankan keseimbangan dalam memahami dan menjalankan ajaran agama den-
gan tetap mempertahankan komitmen terhadap keyakinan sekaligus menghormati keberadaan kelompok yang
berbeda [5, 6]. Nilai toleransi, keadilan, penghormatan terhadap perbedaan, anti-kekerasan, dan dialog men-
jadi elemen penting dalam membangun interaksi sosial yang konstruktif. Dalam masyarakat multikultural,
nilai-nilai tersebut dapat mendorong individu untuk tidak menjadikan perbedaan agama sebagai alasan untuk
melakukan diskriminasi atau membangun permusuhan. Sebaliknya, moderasi beragama dapat menciptakan ru-
ang sosial yang memungkinkan berbagai kelompok berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama berdasarkan
kepentingan bersama [7, 8]. Dengan demikian, moderasi beragama tidak hanya berperan sebagai pedoman
dalam kehidupan keagamaan, tetapi juga sebagai pendekatan sosial untuk membangun kepercayaan, solidari-
tas, rasa memiliki, dan partisipasi masyarakat dalam kehidupan bersama.

Meskipun penelitian mengenai moderasi beragama terus berkembang, masih terdapat ruang untuk
memperkuat kajian yang secara khusus menghubungkan moderasi beragama dengan penguatan kohesi sosial
dalam masyarakat multikultural. Sebagian penelitian lebih banyak menyoroti moderasi beragama dalam kon-
teks pendidikan, toleransi, atau pencegahan ekstremisme, sedangkan mekanisme yang menjelaskan bagaimana
moderasi beragama dapat membentuk kepercayaan, solidaritas, rasa memiliki, dan partisipasi sosial masih perlu
dikaji secara lebih mendalam [9, 10]. Padahal, kualitas hubungan antarkelompok merupakan aspek penting
dalam menentukan kuat atau lemahnya kohesi sosial. Kajian ini juga relevan dengan Sustainable Development
Goals (SDGs) 16, yaitu perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh, terutama dalam mendukung
masyarakat yang damai, inklusif, dan mengurangi potensi konflik berbasis identitas. Selain itu, penelitian ini
berkaitan dengan SDG 10, yaitu berkurangnya kesenjangan, khususnya melalui upaya mengurangi diskrim-
inasi dan mendorong inklusi sosial tanpa memandang latar belakang agama, etnis, maupun identitas sosial
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[11, 12]. Keterkaitan tersebut ditempatkan sebagai kontribusi konseptual terhadap nilai-nilai pembangunan
berkelanjutan, bukan sebagai klaim bahwa penelitian secara langsung mengukur pencapaian indikator SDG.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran moderasi be-
ragama dalam memperkuat kohesi sosial pada masyarakat multikultural, khususnya melalui mekanisme toler-
ansi, penghormatan terhadap perbedaan, dialog, keadilan, solidaritas, dan kerja sama sosial [13, 14]. Penelitian
ini juga bertujuan mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai moderasi beragama dapat diterjemahkan ke dalam
hubungan sosial yang inklusif serta mengurangi potensi konflik berbasis identitas. Secara akademik, peneli-
tian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai moderasi beragama dengan menempatkannya
dalam perspektif kohesi sosial dan pembangunan masyarakat yang inklusif. Secara praktis, hasil kajian dihara-
pkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat, lembaga keagamaan, institusi pendidikan, organisasi sosial,
dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi penguatan kehidupan multikultural yang toleran, inklusif,
harmonis, dan berkelanjutan [15, 16]. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mendukung nilai-
nilai SDG 16 dan SDG 10 melalui penguatan hubungan antarkelompok, penghormatan terhadap keberagaman,
pencegahan konflik, serta pembangunan kehidupan sosial yang damai dan setara.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural

Moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap, dan praktik keberagamaan yang menekankan
keseimbangan, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan tanpa mengurangi substansi ajaran agama
[17, 18]. Dalam perspektif Islam, konsep ini berkaitan dengan wasathiyah, yaitu sikap tengah yang meno-
lak ekstremisme, eksklusivisme, dan intoleransi serta menyeimbangkan dimensi spiritual dan sosial. Moderasi
beragama mencakup komitmen kebangsaan untuk menjaga persatuan, toleransi dalam menghormati hak dan
keyakinan orang lain, serta sikap anti-kekerasan yang mengutamakan dialog, musyawarah, dan penyelesaian
konflik secara damai. Selain itu, penerimaan terhadap tradisi dan budaya lokal yang tidak bertentangan dengan
prinsip dasar agama menjadi bagian penting dalam mengelola keberagaman [19, 20]. Dengan demikian, mod-
erasi beragama perlu diwujudkan dalam interaksi sosial, penyelesaian perbedaan, dan partisipasi masyarakat
untuk memperkuat toleransi, keadilan, solidaritas, perdamaian, serta kohesi sosial masyarakat multikultural.

2.2. Penguatan Solidaritas dan Kepercayaan Antar kelompok
Kohesi sosial merupakan kondisi ketika masyarakat mampu membangun hubungan yang kuat, keper-

cayaan, solidaritas, dan kerja sama di tengah keberagaman tanpa menuntut keseragaman identitas atau pandan-
gan [21, 22]. Kohesi sosial mencakup inklusi sosial (social inclusion), yaitu kesempatan berpartisipasi tanpa
diskriminasi, kepercayaan sosial (social trust), yang mendukung interaksi positif antarkelompok, solidaritas
sosial (social solidarity), yang mendorong kepedulian terhadap kepentingan bersama, partisipasi sosial (social
participation), melalui keterlibatan dalam kegiatan kemasyarakatan, serta rasa memiliki (sense of belonging),
yang membentuk identitas kolektif dan penerimaan dalam komunitas. Kohesi sosial dipengaruhi oleh kead-
ilan, kesetaraan, toleransi, kualitas interaksi, partisipasi, dan institusi yang inklusif, sedangkan diskriminasi,
ketimpangan, prasangka, intoleransi, eksklusivisme, dan konflik identitas dapat melemahkannya [23, 24]. Oleh
karena itu, penguatan kohesi sosial memerlukan strategi yang mendorong hubungan antarkelompok yang se-
tara, terbuka, dan saling menghormati.

2.3. Pengelolaan Keberagaman dalam Masyarakat Multikultural
Masyarakat multikultural merupakan masyarakat yang memiliki keberagaman agama, etnis, budaya,

bahasa, tradisi, dan identitas sosial sehingga membutuhkan pola hubungan yang mampu mengakomodasi perbe-
daan sekaligus membangun nilai bersama [25, 26]. Keberagaman dapat menjadi modal sosial yang mem-
perkaya wawasan, kehidupan budaya, dan kerja sama apabila dikelola melalui interaksi terbuka dan sikap
saling menghargai. Namun, kurangnya komunikasi dan pemahaman dapat memunculkan stereotip, prasangka,
kesalahpahaman, serta konflik akibat diskriminasi, ketidakadilan, kepentingan politik, dan perebutan sumber
daya. Oleh karena itu, pengelolaan keberagaman perlu dilakukan melalui pendidikan multikultural, dialog
antaragama, kegiatan sosial lintas kelompok, penguatan institusi masyarakat, dan penerapan prinsip keadilan
[27, 28]. Dalam konteks ini, moderasi beragama berperan dalam mendorong penghormatan terhadap perbe-
daan, memperkuat integrasi sosial, dan membangun kehidupan masyarakat yang harmonis.
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2.4. Strategi Membangun Harmoni Sosial dalam Keberagaman
Moderasi beragama berperan dalam memperkuat kohesi sosial melalui nilai toleransi, penghormatan

terhadap perbedaan, dialog, dan kerja sama antarkelompok [29, 30]. Toleransi mendorong interaksi positif
yang dapat mengurangi prasangka dan membangun kepercayaan sosial, sedangkan penghormatan terhadap
perbedaan menciptakan inklusivitas dan memperkuat solidaritas. Selain itu, dialog meningkatkan pemahaman
antarkelompok serta mengurangi kesalahpahaman dan potensi konflik [31, 32]. Kerja sama dalam kegiatan
sosial, kemanusiaan, lingkungan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat juga memperkuat partisipasi, rasa
memiliki, dan kesadaran akan kepentingan bersama. Dengan demikian, moderasi beragama menjadi mekani-
sme sosial yang menghubungkan nilai keagamaan dengan pembangunan hubungan inklusif, yang efektivitasnya
didukung oleh peran keluarga, institusi pendidikan, lembaga keagamaan, organisasi masyarakat, dan kebijakan
publik dalam mewujudkan kehidupan multikultural yang harmonis dan kohesif [33, 34].

2.5. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian teoritis tersebut, hubungan antara moderasi beragama dan kohesi sosial dapat

dirumuskan melalui kerangka konseptual pada Gambar 1, yang menggambarkan peran moderasi beragama
dalam memperkuat toleransi, menghargai keberagaman, serta membangun interaksi sosial yang harmonis guna
mewujudkan kohesi sosial dalam masyarakat multikultural [35, 36].

Gambar 1. Kerangka Penguatan Kohesi Sosial melalui Moderasi Beragama

Gambar 1 menunjukkan bahwa moderasi beragama berperan sebagai fondasi nilai yang mendorong
toleransi dan penghormatan terhadap keberagaman. Nilai tersebut diwujudkan melalui dialog dan interaksi an-
tarkelompok yang positif untuk meningkatkan kepercayaan dan solidaritas sosial, sehingga memperkuat kohesi
sosial [37, 38]. Proses ini sejalan dengan SDG 16, yang berfokus pada perdamaian dan masyarakat inklusif,
serta SDG 10, yang mendorong pengurangan kesenjangan melalui peningkatan inklusi sosial. Pada akhirnya,
proses tersebut diharapkan mampu membentuk masyarakat multikultural yang harmonis, inklusif, toleran, dan
mampu mengelola perbedaan secara konstruktif [39, 40].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review untuk memahami
gagasan, pola, dan mekanisme sosial yang menghubungkan moderasi beragama dengan penguatan kohesi
sosial dalam masyarakat multikultural [41, 42]. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengevalu-
asi, membandingkan, dan menyintesis penelitian terdahulu mengenai moderasi beragama, toleransi, keberaga-
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man, hubungan antarkelompok, integrasi sosial, dan kohesi sosial. Proses penelaahan dilakukan dengan mem-
perhatikan relevansi literatur terhadap fokus penelitian serta keterkaitan antarkonsep yang dikaji. Literatur
dianalisis secara sistematis untuk menemukan konsistensi dan perbedaan temuan serta membangun argumen-
tasi mengenai mekanisme kontribusi moderasi beragama terhadap penguatan hubungan sosial yang harmonis di
tengah keberagaman agama dan budaya [43, 44]. Melalui proses tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran moderasi beragama dalam mendorong toleransi,
memperkuat integrasi sosial, dan menjaga keharmonisan dalam masyarakat multikultural.

3.2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data penelitian ini berupa literatur akademik, terutama artikel jurnal nasional dan internasional

yang diperoleh melalui Google Scholar, Scopus, dan sumber ilmiah tepercaya lainnya. Pengumpulan literatur
menggunakan kata kunci berbahasa Indonesia dan Inggris, meliputi moderasi beragama, religious moderation,
social cohesion, multicultural society, religious tolerance, intergroup relations, dan social integration [45, 46].
Literatur kemudian diseleksi berdasarkan judul, abstrak, kata kunci, dan isi penelitian untuk memastikan rel-
evansinya dengan fokus kajian. Proses seleksi ini dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian topik,
keterkaitan dengan tujuan penelitian, serta kontribusi setiap sumber terhadap pembahasan. Dalam proses terse-
but, sumber yang membahas hubungan antara moderasi beragama dan kohesi sosial diprioritaskan agar literatur
yang digunakan dapat mendukung analisis secara terarah dan sistematis.

3.3. Teknik Analisis Data
Untuk memperjelas proses analisis, tahapan thematic analysis disajikan secara sistematis pada Tabel

1, mulai dari identifikasi literatur hingga sintesis temuan [47, 48]. Setiap tahap bertujuan mengidentifikasi pola
dan hubungan yang relevan antara moderasi beragama dan penguatan kohesi sosial.

Tabel 1. Tahapan Analisis Data
Tahap Analisis Proses yang Dilakukan Fokus Analisis Hasil yang Diperoleh

Identifikasi
Literatur

Membaca dan menelaah
literatur terpilih sesuai

tujuan penelitian.

Fokus penelitian, konteks
masyarakat, konsep,
dan temuan utama.

Informasi relevan tentang
moderasi beragama dan

kohesi sosial.

Seleksi dan
Kategorisasi

Mengelompokkan literatur
berdasarkan kesamaan

topik dan substansi.

Toleransi, kepercayaan sosial,
solidaritas, pendidikan, konflik,
dan kerja sama lintas kelompok.

Kategori tema yang
terstruktur dan mudah

dibandingkan.
Ekstraksi

Tema
Utama

Mengidentifikasi gagasan,
pola, dan temuan yang

berulang dalam literatur.

Kontribusi moderasi
beragama terhadap
hubungan sosial.

Tema utama yang
menggambarkan pola

hubungan antarkonsep.

Interpretasi
Tematik

Membandingkan dan
menafsirkan tema dari

berbagai sumber.

Hubungan moderasi
beragama, antarkelompok,

dan kohesi sosial.

Pemahaman tentang
mekanisme sosial yang

terbentuk.

Sintesis
Temuan

Mengintegrasikan hasil
analisis menjadi

kesimpulan konseptual.

Pola umum hubungan moderasi
beragama dan penguatan

kohesi sosial.

Model dan argumentasi
tentang peran moderasi

masyarakat multikultural.

Berdasarkan tahapan analisis yang disajikan pada Tabel 1, setiap temuan literatur dikategorikan,
dibandingkan, dan diinterpretasikan secara konsisten untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam ter-
hadap fokus kajian. Proses ini dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian temuan dengan tujuan penelitian
serta keterkaitan antarkonsep yang dibahas. Hasil analisis tersebut menjadi dasar untuk merumuskan keterkai-
tan antara moderasi beragama dan penguatan kohesi sosial dalam masyarakat multikultural, sehingga hubungan
antara kedua aspek tersebut dapat dijelaskan secara sistematis dan menyeluruh.

3.4. Kriteria Literatur
Pemilihan literatur didasarkan pada beberapa kriteria. Pertama, literatur harus relevan dengan mod-

erasi beragama, toleransi, masyarakat multikultural, integrasi sosial, hubungan antarkelompok, atau kohesi
sosial. Kedua, sumber harus berasal dari publikasi akademik yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Ketiga, penelitian memprioritaskan literatur terbaru, tetapi tetap menggunakan sumber konseptual lama yang
penting bagi landasan teori. Keempat, literatur dinilai berdasarkan kualitas substansi, kejelasan metode, rele-
vansi temuan, dan kontribusinya terhadap penelitian [49, 50].
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Moderasi Beragama sebagai Fondasi Toleransi Sosial

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa moderasi beragama berperan penting dalam membangun
toleransi sosial melalui pembentukan sikap yang menghormati perbedaan keyakinan, budaya, dan kebiasaan.
Sikap moderat memungkinkan seseorang mempertahankan keyakinan agamanya tanpa menolak keberadaan
kelompok lain. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat 49 : 13, yang menjelaskan
bahwa keberagaman manusia merupakan ketetapan Allah agar manusia saling mengenal dan menghormati.
Oleh karena itu, perbedaan perlu disikapi secara terbuka dan bijaksana untuk mencegah prasangka serta mem-
bangun hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat multikultural.
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(QS. l-Hujurat 49 : 13)
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang

perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,

Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa keberagaman merupakan bagian dari ketetapan Allah yang seharus-
nya mendorong saling mengenal dan menghormati, bukan menimbulkan penolakan atau diskriminasi. Toler-
ansi juga diwujudkan melalui kesediaan memberikan ruang bagi kelompok lain untuk menjalankan kehidupan
sosial dan keagamaannya, sehingga interaksi antarkelompok lebih terbuka serta prasangka dan diskriminasi
dapat diminimalkan. Dalam masyarakat multikultural, toleransi menjaga keseimbangan antara keberagaman
dan kehidupan bersama tanpa menuntut keseragaman keyakinan atau budaya. Dengan demikian, moderasi
beragama menjadi fondasi bagi terbentuknya interaksi sosial yang inklusif dan harmonis.

4.2. Peran Moderasi Beragama dalam Penguatan Kohesi Sosial
Moderasi beragama berperan dalam memperkuat kepercayaan antarkelompok, integrasi sosial, dan

solidaritas melalui sikap terbuka, penghormatan terhadap perbedaan, dialog antaragama, serta nilai kepedu-
lian dan kemanusiaan. Sikap moderat mendorong individu menilai kelompok lain berdasarkan pengalaman
interaksi, bukan prasangka, sedangkan interaksi yang terbuka dan konsisten dapat mengurangi kecurigaan,
meningkatkan rasa aman, dan memperkuat kemampuan masyarakat menyelesaikan perbedaan melalui ko-
munikasi. Dialog antaragama menyediakan ruang untuk memahami perspektif, pengalaman, dan kebutuhan
kelompok lain, mengurangi kesalahpahaman, menemukan nilai bersama seperti perdamaian, penghormatan
terhadap manusia, kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap lingkungan, serta menyelesaikan persoalan
sebelum berkembang menjadi konflik. Selain itu, nilai ta’awun (saling membantu) dan rahmah (kasih sayang)
mendorong solidaritas lintas kelompok melalui kegiatan kemanusiaan, bantuan bencana, pelayanan masyarakat,
kepedulian terhadap kelompok rentan, dan pelestarian lingkungan. Kegiatan bersama tersebut memperkuat
hubungan sosial, mengarahkan perhatian pada kepentingan bersama, dan memperluas solidaritas tanpa men-
jadikan perbedaan agama sebagai penghalang untuk saling membantu.

4.3. Sinergi Pendidikan dan Institusi Keagamaan dalam Mencegah Polarisasi Sosial
Moderasi beragama berperan dalam mencegah konflik dan polarisasi melalui komunikasi damai, peno-

lakan terhadap kekerasan dan ujaran kebencian, serta penyelesaian perbedaan tanpa memperluas pertentan-
gan antarkelompok, dengan dukungan tokoh agama dan pemimpin komunitas yang menyampaikan pesan
damai dan mendorong penyelesaian konflik secara konstruktif. Penguatan moderasi juga memerlukan peran
pendidikan dalam membentuk generasi muda yang mampu berdialog, berpikir kritis, memahami perspektif
berbeda, menghormati hak dan keyakinan orang lain, serta mengevaluasi informasi digital agar tidak mudah
terpengaruh stereotip, kebencian, dan provokasi. Selain itu, institusi keagamaan, seperti masjid, gereja, pura,
vihara, dan lembaga lainnya, dapat berfungsi sebagai pusat pendidikan moral, pelayanan kemanusiaan, dan
pemberdayaan masyarakat melalui penyampaian pesan keagamaan yang seimbang dan inklusif, sedangkan
kegiatan lintas identitas, seperti gotong royong, pelayanan sosial, diskusi masyarakat, penggalangan bantuan,
dan program pemberdayaan, dapat memperkuat interaksi positif, mengurangi jarak sosial, serta membangun
hubungan yang harmonis dalam masyarakat multikultural.
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4.4. Tantangan Implementasi Moderasi Beragama
Implementasi moderasi beragama menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat tercip-

tanya kohesi sosial dalam masyarakat multikultural, terutama dalam membangun hubungan yang harmonis dan
memperkuat sikap saling menghargai antarkelompok. Tantangan tersebut perlu diidentifikasi agar upaya pen-
guatan moderasi beragama dapat dilakukan secara tepat dan menyeluruh. Adapun tantangan yang dihadapi
beserta upaya penguatannya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tantangan dan Upaya Penguatan Moderasi Beragama
Tantangan Upaya Penguatan

Eksklusivisme keagamaan Literasi keberagaman dan dialog antaragama
Radikalisme, ekstremisme, dan politik identitas Penguatan toleransi dan moderasi beragama

Disinformasi dan provokasi digital Literasi digital dan verifikasi informasi
Ketimpangan sosial Pemerataan akses dan keadilan sosial

Berdasarkan Tabel 2, penguatan moderasi beragama memerlukan pendekatan yang menyeluruh melalui
peningkatan literasi keberagaman, kemampuan menyaring dan memverifikasi informasi, penguatan toleransi,
serta perwujudan keadilan sosial. Upaya tersebut penting untuk mengurangi potensi konflik, mencegah penye-
baran informasi yang memicu kebencian, membangun sikap saling menghargai antarkelompok, serta men-
dorong terciptanya hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian, moderasi beragama dapat berperan
dalam memperkuat kepercayaan, meningkatkan solidaritas, dan mendukung terciptanya kohesi sosial yang
berkelanjutan dalam masyarakat multikultural.

4.5. Strategi Penguatan Moderasi Beragama
Penguatan moderasi beragama dilakukan melalui lima strategi terintegrasi, yaitu pendidikan, dia-

log lintas agama dan budaya, literasi digital dan keberagaman, penguatan peran tokoh agama dan organisasi
masyarakat, serta kebijakan publik yang inklusif dan berkeadilan. Kelima strategi tersebut saling melengkapi
dalam meningkatkan pemahaman terhadap keberagaman, menumbuhkan sikap toleransi, memperkuat hubun-
gan antarkelompok, serta menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis dan saling menghargai, seba-
gaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Strategi Penguatan Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural

Berdasarkan Gambar 2, penguatan moderasi beragama dilakukan melalui lima strategi yang saling
berkaitan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kohesi sosial dalam masyarakat multikultural. Pen-
didikan moderasi beragama dan dialog lintas kelompok berperan dalam membangun pemahaman serta sikap
toleran, sedangkan literasi digital membantu masyarakat menghadapi disinformasi dan ujaran kebencian. Se-
lain itu, keteladanan tokoh agama dan organisasi masyarakat serta kebijakan publik yang inklusif dan berkead-
ilan berperan penting dalam mendukung terciptanya hubungan sosial yang harmonis dan saling menghargai.
Dengan demikian, integrasi kelima strategi tersebut menjadi landasan penting dalam memperkuat persatuan,
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serta menjaga kerukunan di tengah keberagaman masyarakat. Penerapan strategi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan toleransi dan memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat multikultural melalui rasa saling per-
caya, kepedulian, dan tanggung jawab bersama dalam menjaga keharmonisan sosial.

5. IMPLIKASI PENELITIAN
Penguatan moderasi beragama membutuhkan keterlibatan berbagai aktor sosial yang saling melengkapi.

Pemerintah berperan melalui kebijakan yang menekankan toleransi, kesetaraan, dan inklusivitas, serta program
partisipatif seperti pemberdayaan masyarakat, pelatihan, forum warga, dan dialog lintas agama dan budaya.
Lembaga pendidikan perlu mengintegrasikan nilai toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, moderasi,
dan penyelesaian konflik secara damai melalui pembelajaran, diskusi, proyek kolaboratif, kegiatan sosial, dan
pengabdian masyarakat untuk mengurangi prasangka serta meningkatkan pemahaman terhadap keberagaman.

Lembaga keagamaan berperan membentuk nilai dan perilaku sosial melalui ajaran yang inklusif dan
kontekstual dengan menekankan perdamaian, kepedulian, keadilan, dan toleransi. Tokoh agama perlu diperkuat
sebagai agen perdamaian yang mendorong komunikasi antarkelompok, memberikan klarifikasi terhadap infor-
masi yang berpotensi memicu konflik, dan mengutamakan dialog. Sementara itu, masyarakat perlu membangun
budaya dialog, menghindari stereotip dan prasangka, serta memperkuat gotong royong dan kerja sama lintas
kelompok agar keberagaman menjadi modal sosial yang memperkuat kepercayaan dan solidaritas.

Organisasi sosial berperan menghubungkan berbagai kelompok melalui program kolaboratif yang
berorientasi pada kepentingan bersama, seperti pendidikan, lingkungan, pemberdayaan, kebencanaan, dan
kegiatan kemanusiaan. Organisasi juga perlu menyediakan ruang interaksi yang aman dan inklusif agar se-
tiap anggota dapat berpartisipasi tanpa diskriminasi serta membangun kepercayaan antarkelompok. Dengan
demikian, keberhasilan penguatan moderasi beragama tidak hanya diukur dari jumlah program yang dilak-
sanakan, tetapi juga dari kemampuan berbagai pihak dalam membangun hubungan sosial yang lebih kuat,
inklusif, dan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN
Moderasi beragama memiliki peran strategis dalam memperkuat kohesi sosial pada masyarakat mul-

tikultural. Berdasarkan hasil kajian, moderasi tidak hanya berkaitan dengan cara individu memahami dan
menjalankan keyakinan agama, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana nilai keagamaan diterapkan dalam
hubungan sosial. Toleransi, keadilan, penghormatan terhadap perbedaan, dialog, dan penolakan terhadap kek-
erasan dapat menciptakan kondisi yang mendukung terbentuknya interaksi sosial yang konstruktif. Melalui
proses tersebut, moderasi beragama dapat membantu mengurangi prasangka, memperkuat komunikasi, serta
mencegah perbedaan identitas berkembang menjadi konflik sosial.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa moderasi beragama dapat ditem-
patkan sebagai mekanisme sosial dalam membangun kohesi, bukan semata-mata sebagai karakter individual.
Ketika nilai moderasi diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, nilai tersebut dapat membangun kepercayaan
antarkelompok, memperkuat solidaritas, meningkatkan inklusivitas, serta menumbuhkan rasa memiliki ter-
hadap komunitas bersama. Dengan demikian, keberagaman agama dan budaya dapat dikelola sebagai sumber
kekuatan sosial, bukan sebagai faktor yang memecah hubungan masyarakat.

Penguatan moderasi beragama membutuhkan kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah, lembaga
pendidikan, lembaga keagamaan, organisasi sosial, dan masyarakat. Setiap pihak memiliki peran yang berbeda
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dialog, toleransi, kerja sama, dan keadilan sosial. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini melalui penelitian empiris untuk menguji model hubungan antara
moderasi beragama dan kohesi sosial pada konteks masyarakat yang berbeda. Kajian mendatang juga dapat
mempertimbangkan faktor lain, seperti pendidikan, kepemimpinan keagamaan, interaksi digital, dan partisipasi
sosial, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembentukan kohesi sosial dalam
masyarakat multikultural.
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